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ABSTRAK

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan komponen penting dalam menjaga dan meningkatkan
mutu pendidikan tinggi. Pengelolaan SPMI di Program Studi D3 Manajemen Informatika Universitas Teknologi
Digital PSDKU Tegal masih dilakukan secara konvensional dengan mengandalkan dokumen fisik, Google Drive,
dan Microsoft Office, sehingga menimbulkan permasalahan seperti Kketidakterpaduan dokumen, kesulitan
pelacakan data, duplikasi informasi, dan inefisiensi dalam proses monitoring dan evaluasi Audit Mutu Internal
(AMI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem yang berjalan dan merancang sistem informasi SPMI
berbasis website yang terintegrasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Waterfall, yang diawali
dengan analisis kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka, dilanjutkan dengan perancangan
sistem menggunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language). Hasil penelitian ini adalah rancangan
sistem informasi SPMI berbasis web yang mencakup menu utama seperti manajemen dokumen mutu,
penjadwalan AMI, pelaksanaan audit, pengelolaan temuan dan Rencana Tindak Lanjut (RTL), serta generasi
laporan otomatis. Sistem yang dirancang dengan arsitektur multi-user (Admin, Auditor, dan Auditee) ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam seluruh siklus PPEPP (Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan), sehingga mendukung pengelolaan mutu yang lebih
efektif di lingkungan Universitas Teknologi Digital PSDKU Tegal.

Kata kunci : AMI, Penjaminan Mutu, Perancangan Sistem, Sistem Informasi, SPMI, Website.

1. PENDAHULUAN

Penjaminan mutu merupakan elemen penting
dalam  pengelolaan  perguruan tinggi  untuk
memastikan proses pendidikan berjalan secara
konsisten, efektif, dan terus meningkat dari waktu ke
waktu. Salah satu instrumen utama dalam menjamin
mutu tersebut adalah Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI). SPMI dirancang sebagai acuan dalam
pelaksanaan siklus penjaminan mutu yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian,
dan peningkatan (PPEPP) pada seluruh Kkegiatan
akademik dan non-akademik di perguruan tinggi [1].

SPMI memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan  tinggi secara  terencana  dan
berkesinambungan. Tujuan tersebut hanya dapat
dicapai apabila setiap perguruan tinggi telah
mengimplementasikan SPMI dengan baik dan benar,
dan luarannya berupa akreditasi melalui Sistem
Penjaminan Mutu  Eksternal (SPME). Pada
Permendikbudristek 53 Tahun 2023 disebutkan bahwa
SPMI adalah rangkaian unsur dan proses yang saling
berkaitan dan tersusun secara teratur dalam rangka
menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi
di perguruan tinggi secara otonom. Berdasarkan
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi, setiap Perguruan Tinggi
wajib memiliki SPMI yang terintegrasi.

Secara teoritis, sistem informasi penjaminan
mutu internal seharusnya mampu mengotomatisasi
seluruh  proses penjaminan mutu, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian,

hingga peningkatan mutu (siklus PPEPP). Namun,
pada kenyataannya banyak institusi termasuk
Universitas Teknologi Digital PSDKU Tegal, masih
menghadapi kendala dalam implementasi sistem yang
terintegrasi. Gap ini terjadi karena keterbatasan
sumber daya, kurangnya dukungan teknologi, serta
resistensi terhadap perubahan sistem kerja manual ke
digital.

Universitas Teknologi Digital PSDKU Tegal
sebagai salah satu penyelenggara pendidikan tinggi
berbasis teknologi seharusnya memiliki sistem
informasi yang mendukung pelaksanaan SPMI secara
optimal. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan
pihak terkait, ditemukan sejumlah kendala dalam
pengelolaan dokumen SPMI. Sistem penjaminan mutu
internal di universitas ini masih bersifat konvensional,
artinya prosesnya masih dijalankan secara manual
meskipun sudah mulai sedikit memanfaatkan
teknologi digital. Penggunaan teknologi digital
terbatas pada penyimpanan dokumen melalui Google
Drive dan pengolahan data menggunakan aplikasi
Microsoft Office seperti  Word, Excel, dan
PowerPoint. Hal ini berdampak pada ketidakterpaduan
sistem, serta sulitnya pelacakan dan pencarian
dokumen secara cepat dan akurat.

Selain keterbatasan sistem digital, terdapat pula
kendala keterbatasan personil dalam pelaksanaan
kegiatan SPMI. Dokumen fisik yang terus bertambah
dari setiap kegiatan SPMI tidak diimbangi dengan
kapasitas penyimpanan yang memadai, sehingga
dokumen rawan rusak dan menyulitkan proses
pencarian. Di sisi lain, laporan-laporan penjaminan

38



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 1, Februari 2026

mutu dibutuhkan untuk kegiatan akreditasi yang
idealnya tersedia secara rutin sesuai periode yang
dilaporkan. Permasalahan pengelolaan dokumen
SPMI di Universitas Teknologi Digital PSDKU Tegal
telah menimbulkan beberapa dampak negatif.
Pertama, proses persiapan akreditasi menjadi lebih
lama karena waktu banyak terbuang untuk mencari
dan memverifikasi dokumen. Kedua, terdapat risiko
dokumen yang tidak lengkap atau tidak ter-update,
yang dapat berakibat pada penilaian akreditasi yang
kurang optimal. Ketiga, duplikasi dokumen dan
inkonsistensi data dapat mengurangi kredibilitas
sistem penjaminan mutu yang telah dibangun.
Dampak-dampak ini tentu saja bertolak belakang
dengan visi Universitas Teknologi Digital PSDKU
Tegal sebagai institusi pendidikan yang unggul dan
berbasis teknologi.

Program Studi D3 Manajemen Informatika
Universitas Teknologi Digital telah menjalani proses
akreditasi sejak tahun 2010 sebagai bagian dari
pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal
(SPME). Hingga Kini, program studi tersebut sudah
melalui 5 (lima) kali akreditasi. Capaian ini
mencerminkan komitmen program studi dalam
menjaga mutu pendidikan, sekaligus menekankan
pentingnya dukungan sistem informasi SPMI yang
lebih terintegrasi agar pengelolaan dokumen,
monitoring, dan pelaporan dapat berjalan lebih efektif
dalam menghadapi siklus akreditasi berikutnya.

Berdasarkan ~ permasalahan  yang  telah
diidentifikasi, penelitian ini  bertujuan  untuk
merancang sistem informasi yang dapat memenuhi
berbagai kebutuhan guna mendukung kelancaran
pelaksanaan penjaminan mutu internal di tingkat Prodi
D3 Manajemen Informatika, terutama dalam aktivitas
monitoring dan evaluasi pembelajaran beserta
pelaporan yang menyertainya. Tujuan perancangan
sistem informasi SPMI adalah untuk meningkatkan
performa Badan Penjamin Mutu (BPM) dalam
menjalankan kegiatan SPMI.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Perancangan Sistem

Perancangan  sistem  merupakan  proses
penyusunan pedoman bagi suatu sistem dengan tujuan
menetapkan spesifikasi kebutuhan secara fungsional
[2]. Langkah ini dilakukan agar sistem mampu
mencapai sasaran yang telah ditentukan serta
mengakomodasi kebutuhan, baik yang eksplisit
maupun implisit, terkait performa dan pemanfaatan
sumber daya. Dalam konteks pengembangan sistem
informasi, perancangan sistem mencakup penentuan
proses, data, dan spesifikasi peralatan yang dibutuhkan
untuk sistem baru berbasis computer [3]. Tahap ini
meliputi perancangan arsitektur sistem, basis data,
antarmuka pengguna, dan modul-modul fungsional
yang diperlukan untuk memenuhi tujuan sistem.

2.2. UML (Unified Modeling Language)

UML adalah bahasa yang digunakan untuk
menggambarkan, merancang, mengembangkan, dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak [4]. UML
menghadirkan model-model yang akurat, eksplisit,
dan menyeluruh. Secara detail, UML menetapkan
fase-fase fundamental dalam proses pengambilan
keputusan yang terkait dengan analisis, perancangan,
dan implementasi dalam pembangunan perangkat
lunak. Dalam hal perancangan sistem, UML memiliki
empat diagram utama diantaranya Use Case Diagram,
Class Diagram, Sequence Diagram, dan Activity
Diagram [5]. Use case diagram menggambarkan
interaksi antara aktor dan sistem, activity diagram
menunjukkan alur aktivitas, sequence diagram
menggambarkan urutan pesan antar objek, sedangkan
class diagram menunjukkan struktur data dan
relasinya. UML dipilih karena mampu memberikan
gambaran sistem secara menyeluruh dan terstruktur
sehingga memudahkan pada tahap implementasi.

Pemodelan UML membantu menyederhanakan
permasalahan kompleks menjadi model yang mudah
dipahami, sehingga memudahkan komunikasi antara
pengembang sistem dengan stakeholders [6].

2.3. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
merupakan komponen essential dalam tata kelola
perguruan tinggi. Dikutip dari Kemendikbud (2024),
SPMI adalah kumpulan elemen dan proses yang saling
terhubung serta tersusun secara sistematis, yang
bertujuan untuk menjamin dan meningkatkan mutu
pendidikan tinggi secara mandiri [7]. Definisi tersebut
menegaskan bahwa SPMI tidak hanya sebatas aturan,
tetapi juga mencakup siklus kegiatan yang
berkesinambungan. Hal ini tercermin dalam Pasal 52
ayat (2) UU Dikti yang menyebutkan penjaminan
mutu dilakukan melalui lima langkah utama yang
disingkat PPEPP, vyaitu Penetapan, Pelaksanaan,
Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan Standar
Dikti.

SPMI berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan,
mewujudkan visi dan misi perguruan tinggi, serta
menjadi sarana untuk memperoleh status akreditasi

(8].

2.4, Audit Mutu Internal (AMI)

Audit Mutu Internal merupakan proses
pemeriksaan sistematis untuk menilai kesesuaian dan
efektivitas pelaksanaan SPMI di unit kerja perguruan
tinggi. AMI dilakukan setiap periode tertentu untuk
memastikan standar pendidikan dijalankan dan
diimplementasikan dengan baik. Ripanti et al. (2021)
menjelaskan bahwa AMI merupakan kegiatan evaluasi
yang dilaksanakan terhadap suatu organisasi dengan
penekanan pada aspek pertanggungjawaban serta
penilaian pencapaian sasaran dan target yang telah
ditetapkan [9]. Proses AMI meliputi persiapan audit,
pelaksanaan audit lapangan, identifikasi temuan,
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penyusunan laporan, serta evaluasi terhadap tindak
lanjut. Prinsip pelaksanaan AMI menekankan pada
independensi,  objektivitas,  transparansi, dan
akuntabilitas. AMI dilaksanakan oleh kelompok
sejawat terhadap unit atau lembaga tertentu dengan
memeriksa tata cara, alur kerja, atau sistem yang
berlaku [10]. Sistem informasi sangat membantu
dalam otomatisasi jadwal, dokumentasi temuan, dan
penyusunan laporan AMI.

2.5. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian relevan telah dilakukan
dalam pengembangan sistem informasi penjaminan
mutu. Penelitian pertama berhasil mengembangkan
SIMAMI berbasis web di Politeknik Negeri Pontianak
menggunakan metode Waterfall [11]. Sistem ini
membantu proses AMI, input data LED dan LKPS,
serta mempercepat akses informasi mutu.

Penelitian lain berfokus pada pengembangan
sistem informasi penjaminan mutu internal di Fakultas
Teknik Universitas Muria Kudus menggunakan
metode Waterfall dan pemodelan UML [12]. Sistem
ini mendukung proses monitoring dan evaluasi

pembelajaran secara periodik melalui pengisian
borang digital.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian

terdahulu karena fokus pada integrasi seluruh siklus
PPEPP dengan pendekatan multi-user yang
komprehensif, khususnya untuk konteks Universitas
Teknologi Digital PSDKU Tegal yang memiliki
karakteristik organisasi yang unik.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data yang dilakukan pada

penelitian ini meliputi:

a. Observasi
Metode observasi atau pengamatan merupakan
metode pengamatan sistematis terhadap suatu
fenomena, baik secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, yang dilakukan dalam jangka waktu
tertentu untuk menemukan dan menganalisis
permasalahan penelitian [13]. Metode ini
melibatkan pencatatan tentang keadaan atau
perilaku objek yang dituju secara langsung di
lapangan. Dalam penelitian ini, observasi langsung
dilakukan terhadap sistem SPMI yang berjalan di
Program Studi D3 Manajemen Informatika
Universitas Teknologi Digital PSDKU Tegal.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sistem SPMI
masih bersifat konvensional dengan penggunaan
digital yang terbatas pada penyimpanan dokumen
melalui Google Drive dan pengolahan data
menggunakan aplikasi Microsoft Office seperti
Word, Excel, dan PowerPoint. Pengamatan
difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu
proses pengelolaan dokumen mutu, alur kerja
AMI, mekanisme penyimpanan dokumen, dan
interaksi antara BPM, auditor, dan auditee.

b. Interview
Interview adalah metode pengumpulan data
melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang
relevan dengan topik penelitian kepada informan
yang telah ditetapkan sebelumnya [14]. Metode ini
dipilih karena dapat menggali informasi mendalam
dari narasumber yang terlibat langsung dalam
implementasi  SPMI.  Interview  terstruktur
dilakukan dengan Ketua Program Studi, Ketua
BPM, dan Auditor Internal. Pedoman interview
difokuskan pada identifikasi permasalahan sistem
existing, kebutuhan fungsional sistem baru, dan
kendala teknis implementasi SPMI.
c. Library Research

Jenis penelitian yang diklasifikasikan sebagai studi
kepustakaan, dan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menekankan pada penelitian
teks dan aspek analisis [15]. Selanjutnya, literatur
yang relevan dikumpulkan dengan mencari
literatur terkait materi penelitian. Metode ini
berfokus pada pengumpulan data sekunder melalui
berbagai literatur, seperti buku, jurnal, artikel
ilmiah, dan laporan kebijakan yang berkaitan
dengan pengelolaan SPMI di Perguruan Tinggi.
Untuk  mendukung landasan  teori  dan
memperdalam  pemahaman terhadap topik
penelitian, metode studi pustaka digunakan dengan
mengacu pada buku dan artikel jurnal ilmiah yang
membahas SPMI.

3.2. Metode Analisis dan Perancangan

Dalam melakukan penelitian ini adapun tahapan-
tahapan metode yang digunakan penelitian yaitu
metode analisis dan perancangan. Analisis sistem
dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu:

a. Survei terhadap sistem yang sedang berjalan
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara
untuk mengumpulkan data dan informasi tentang
sistem informasi SPMI yang sedang berjalan;

b. Analisis terhadap  hasil  survei vyaitu
mengindentifikasi temuan penting yang dapat
membantu masalah yang sedang diteliti. Temuan
hasil survei dapat dianalisis melalui proses alur
informasi dengan digambarkan diagram alir
dokumen (Flow of Document);

c. ldentifikasi kebutuhan informasi yaitu hasil dari
survei yang dilakukkan kemudian
diimplementasikan dalam tahap dokumen
analisis yang dapat menggambarkan kebutuhan
informasi untuk sistem yang akan dirancang;
serta

d. Identifikasi persyaratan sistem yaitu
mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan
dirancang untuk memperbaiki masalah yang ada.
Dalam penelitian ini menggunakan metode

pengembangan sistem Waterfall, di mana tahapan
dilakukan secara bertahap mulai dari analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga
pengujian.
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Sementara pada tahap perancangan sistem,
peneliti menggunakan Unified Modeling Language
(UML) sebagai alat untuk memvisualisasikan hasil
analisis dan perancanan sistem yang digunakan untuk
menjabarkan rancangan sistem yang akan dibuat
Perancangan sistem bertujuan menggambarkan sistem
secara jelas kepada pengguna [16]. Tahapan
perancangan sistem dalam laporan ini dilakukan
melalui beberapa digram, yaitu use case diagram,
activity diagram, sequence diagram, dan class
diagram.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Rancangan Konseptual Use Case

Use case diagram menggambarkan interaksi
antara aktor dengan sistem. Gambar 1 menunjukkan
use case diagram sistem informasi SPMI.

22 Cae Simaren Siater Iriarmas) Ianam e ki Irsmal
 Predi D 4 Unles-etas Tednoiog Dis!

Kelola Jadwal Al

Walihat lachwal AMI

Mengisi Borang Fualuasi Diri

Melaksanatan Audit

Mengelalo RTI
{Rencana Tindak Lanjut;

Generate Laporan A

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem SPMI

Sistem memiliki tiga aktor utama yaitu
Admin/BPM, Auditor, dan Auditee. Admin/BPM
memiliki akses penuh terhadap sistem dengan use case
meliputi login, kelola user, kelola dokumen mutu,
kelola jadwal AMI, generate laporan AMI, melihat
laporan AMI, dan Logout. Auditor memiliki use case
meliputi login, melihat jadwal AMI, melaksanakan
audit, kelola RTL, generate laporan AMI, melihat
laporan AMI, dan Logout. Auditee memiliki use case
meliputi login, melihat jadwal AMI, mengisi borang
evaluasi diri, kelola RTL, melihat laporan AMI, dan
Logout.

4.2. Class Diagram
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Gambar 2. Class Diagram Sistem SPMI

Sistem memiliki 12 kelas utama yang saling
berelasi yaitu User, Admin, Auditor, Auditee, Unit,
JadwalAMI, Audit, Temuan, TindakLanjut,
BorangEvaluasi, Laporan, dan DokumenMutu.

4.3. Sequence Diagram

|Sequence Diagram Auditor Melaksanakan Audit )

Auiditor Halaman Audit Proses Audit Database

1. Membuka

3. Query jadwal audit augitor

4. Return data jadwal

7. Request form penilaian
standar muty
| . 8 Tompikan form penilaian
9. lsi nilal capalan
& calalan -
10. Tambah temuan
(minor/mayor) >
11. Upload dokumen
pendukung

>
12. Validasi file

13. Simpan dokumen
endukun:

14. sukses
15. Nolifikasi e
“File berhasil diuplioad”

6.

|17 Lanjut sl Form Audit
LAl WP fuclt | ¢

18. Simpan hasil audit ki
- 19. Validasi kelengkapan

data

20. Simpan hasil audit
21. Sukses }

22. Nolifikasi
Dat

Gambar 3. Sequence Diagram Auditor melaksanakan
Audit
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Pada gambar 3 menunjukan Sequence diagram
auditor melaksanakan audit menggambarkan alur
interaksi antara auditor, sistem, dan database saat
proses audit dilakukan. Auditor terlebih dahulu
meminta daftar jadwal audit, kemudian sistem
menampilkan data dari database. Setelah memilih
jadwal, sistem menampilkan form penilaian yang
harus diisi auditor. Auditor mengunggah file
pendukung, dan sistem melakukan validasi untuk
memastikan file sesuai. Jika valid, file berhasil
diunggah; jika tidak, sistem menampilkan pesan error.
Auditor kemudian melanjutkan pengisian form audit,
dan sistem kembali memvalidasi kelengkapan data.
Apabila seluruh data telah lengkap dan sesuai, sistem
menyimpannya ke database dan memberikan
notifikasi bahwa proses audit berhasil dilakukan.

4.4. Activity Diagram

Activity Diagram Mengisi Borang Evaluasi Diri
Auditee Sistem

Mulai

Memilih Menu Borang
Evaluasi Diri

Menampilkan halaman
» L Borang Evaluasi Diri

Menampilkan Daftar
Periode Evaluasi

Memilih Periode
Evaluasi
¥

IS
Mengisi Borang per Menampilkan Form
Standar Mutu Borang per Standar

Upload Dokumen
Pendukung

Menyimpan Progres
Var Sementara

-
Menyimpan Barang Validasi kelengkapan
Evaluasi Diri Data Borang

Tidak:

Menyimpan Data ke
Database
-

R I

Menampilkan Pesan
Error/ Tidak Lengkap
S —

—_—
Menampilkan Notifikasi
Berhasil Disimpan

Selesai

L

Gambar 4. Activity Diagram Auditee Mengisi Borang
Evalusi Diri

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas
dalam sistem dari awal hingga akhir. Gambar 4
menunjukan  Activity diagram mengisi Borang
Evaluasi Diri menggambarkan alur aktivitas yang
dilakukan auditee saat menyusun borang melalui
sistem SPMI. Proses dimulai ketika auditee memilih
menu Borang Evaluasi Diri, kemudian sistem
menampilkan halaman dan daftar periode evaluasi.
Setelah auditee memilih periode, sistem menampilkan
form borang per standar mutu yang harus diisi beserta
dokumen pendukung yang perlu diunggah. Jika
standar belum lengkap, sistem menyimpan progres
sementara agar dapat dilanjutkan di lain waktu. Ketika
auditee menyimpan borang, sistem memvalidasi
kelengkapan dan kebenaran data. Jika data belum
lengkap, sistem menampilkan pesan error; namun jika
valid, data disimpan ke database dan sistem
memberikan notifikasi bahwa borang berhasil
disimpan.

Pada gambar 5 proses Kelola Jadwal AMI oleh
Admin dimulai dengan memilih menu Management
Jadwal AMI. Kemudian Admin memilih aksi yang
diinginkan seperti menambah, mengedit, menghapus,
atau melihat jadwal. Sistem akan menampilkan
halaman Management Jadwal yang sesuai, lalu
memproses data dan memperbarui serta menampilkan
hasil perubahan Jadwal AMI tersebut. Diagram ini
menggambarkan alur interaksi yang jelas antara
tindakan Admin dan respons Sistem dalam mengelola
jadwal audit.

Activity Diagram Kelola Jadwal AMI
Admin Sistem

Mulai

Manampilkan halaman
Management Jadwal

Memilin menu Management|
Jadwal AMI

Memilih sksi
tambah/edit i
Jadwal AMI

Memproses datas dan
menampilkan hasil
parubahan Jadwal AMI|

Selesai

Gambar 5. Admin Kelola Jadwal Audit

4.5. Rancangan Dialog Layar

Sistem Informasi SPMI

Gambar 5. Rancangan layar login user
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Gambar 5 Rancangan dialog layar login pada
sistem informasi SPMI ini menampilkan antarmuka
yang sederhana dan mudah dipahami pengguna. Pada
halaman ini terdapat logo institusi, judul sistem, serta
dua bidang input utama untuk memasukkan username
dan password. Pengguna harus mengisi kedua data
tersebut sebelum menekan tombol Login untuk
mengakses sistem.

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL i e

Dashboard

Total Dokumen Audit Selesal

Manajemen User

Dokumen Mutu

Jadwal AMI

Laporan Grafik Status Audit Internal

Profil

Logout

Gambar 6. Rancangan Layar Halaman Dashboard
Admin/BPM

Gambar 6. pada bagian Kkiri terdapat menu
navigasi seperti Dashboard, Manajemen User,
Dokumen Mutu, Jadwal AMI, Laporan, Profil, dan
Logout. Bagian utama halaman menampilkan
ringkasan informasi berupa total dokumen dan jumlah
audit yang telah selesai, sehingga admin dapat
mengetahui kondisi sistem secara cepat. Selain itu,
terdapat grafik status audit internal yang memberikan
gambaran visual mengenai progres pelaksanaan AMI.
Desain dashboard ini dibuat sederhana dan intuitif agar
memudahkan admin dalam mengakses fitur dan
memantau aktivitas penjaminan mutu secara
keseluruhan.

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL Nama user

Dashboard Auditor

Dalam Proses Selesal |

Dashboard | Audit Saya

Tindak Lanjut

Profil

Diagram Batang Progres Audit

Gambar 7. Rancangan Layar Halaman Dashboard
Auditor

Pada bagian kiri yang ditampilkan gambar 7
tersedia menu navigasi seperti Dashboard, Jadwal
AMI, Audit, Tindak Lanjut, Laporan, Profil, dan
Logout yang memudahkan auditor mengakses fitur
penting. Bagian utama dashboard menampilkan
ringkasan status audit yang terbagi menjadi tiga
kategori, yaitu Audit Saya, Dalam Proses, dan Selesai.
Selain itu, terdapat informasi terkait jadwal audit
mendatang dan tindak lanjut yang masih pending
untuk membantu auditor memprioritaskan pekerjaan.
Bagian bawah dashboard dilengkapi diagram batang
yang menampilkan progres audit secara visual,
sehingga auditor dapat memantau perkembangan
pelaksanaan AMI dengan lebih efektif.

Gambar 8 menggambarkan alur kerja audit yang
terstruktur bagi auditor dalam Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI). Prosesnya dimulai dari memilih
jadwal AMI, mengisi borang evaluasi, memasukkan
temuan, mengunggah dokumen pendukung, dan
diakhiri dengan penyelesaian audit. Di bawah alur ini,
panel ID Audit menampilkan informasi ringkas seperti
unit, tanggal, status, dan aksi untuk setiap audit, yang
memudahkan auditor dalam melacak dan mengelola
tugasnya.

LOGO
@ SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL

( a\ Input Upload
\ 2 Jtemuan 'Dokumen

f—
Q. (Oum O
Audit 1D Audit Unit Tanggal Status Aksi

Gambar 8. Rancangan layar menu Auditor melakukan
Audit

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL

Dashboard Auditee

T et A [— Tams o]

Jadwal AMI

Borang Evaluasi Diri
Tindak Lanjut

Laporan

Brof Status Unit

Logout

Gambar 9. Rancangan Layar Halaman Dashboard
Auditee

Rancangan Halaman Dashboard Auditee ini
menyajikan antarmuka yang terpusat untuk peran
auditee dalam sistem. Dashboard ini memfokuskan
pada tiga modul utama yaitu Jadwal AMI, Borang
Evaluasi Diri, dan Tindak Lanjut, yang memandu
auditee melalui seluruh siklus penjaminan mutu mulai
dari perencanaan, evaluasi, hingga perbaikan. Sebuah
bagian Status Unit juga disediakan, yang likely
berfungsi untuk menampilkan ringkasan status dan
progres mutu unit tersebut secara keseluruhan.

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL Nama user Fote
user

Borang Evaluasi Diri

Dashboard Pilih Periode Evaluasi
Jadwal AMI Evaluasi per Standar

Borang Evaluasi Diri Nama Standar
Tindak Lanjut

Deskripsi:

Laporan

Profil Lampiran
|| Choose File | No file chosen I

Submit

Gambar 10. Rancangan Layar Halaman Borang
Evaluasi Diri

Logout

Gambar 10 merupakan rancangan layar Halaman
Borang Evaluasi Diri ini terbagi menjadi dua panel
utama. Di sisi Kiri, terdapat menu navigasi berisi
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Dashboard, Jadwal AMI, Borang Evaluasi Diri,
Tindak Lanjut, Laporan, Profil, dan Logout. Sisi kanan
layar menampilkan inti dari borang evaluasi diri, yang
memandu pengguna (auditee) untuk memilih periode
evaluasi, melakukan penilaian berdasarkan standar
yang telah ditetapkan, melengkapi deskripsi, dan
mengunggah dokumen lampiran sebelum akhirnya
mengirimkan (submit) formulir tersebut.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi
penjaminan mutu internal berbasis website untuk
Prodi D3 Manajemen Informatika Universitas
Teknologi Digital PSDKU Tegal yang mampu
mengatasi keterbatasan pengelolaan dokumen secara
konvensional melalui Google Drive dan Microsoft
Office yang selama ini menyebabkan keterlambatan
pencarian dokumen, risiko duplikasi data, dan
inefisiensi pelaporan audit. Sistem yang dirancang
menyediakan  solusi terintegrasi dengan fitur
pengelolaan dokumen mutu terpusat, dukungan siklus
PPEPP lengkap (penjadwalan AMI, pelaksanaan audit,
input temuan, pengelolaan RTL, dan generate laporan
otomatis), manajemen multi-user, dashboard analitik,
serta notifikasi real-time yang membuat proses
administrasi dan pelaporan menjadi lebih cepat,
akurat, dan terpantau oleh seluruh pemangku
kepentingan. Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan agar sistem diintegrasikan dengan platform
lain seperti LMS, dilakukan implementasi dan
pengujian fungsional untuk memvalidasi keefektifan
sistem, serta diterapkan langkah-langkah keamanan
seperti enkripsi data, autentikasi berlapis, dan backup
berkala guna menjaga integritas dan kerahasiaan
dokumen penting terkait standar mutu, hasil audit, dan
laporan tindak lanjut.
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